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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keefektifan
pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi terhadap tingkat kecurangan
akuntansi di Kantor Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota Payakumbuh.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan metode survei berupa
kuesioner yang berisi daftar pertanyaan dan pernyataan terstruktur yang ditujukan
kepada pegawai yang bekerja pada bagian keuangan di 30 Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) Pemerintah Kota Payakumbuh. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda (Multiple Regression Analysis).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keefektifan pengendalian internal dan
kesesuaian kompensasi secara parsial berpengaruh negatif dansignifikan terhadap
kecurangan akuntansi di Pemerintah Kota Payakumbuh. Dari penelitian ini
diperoleh Adjusted R Square- isebesar-0.159; ‘angka ini menunjukkan bahwa
kecurangan akuntansi di Pemerintah® Kota Payakumbuh yang dipengaruhi oleh
keefektifan pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi adalah sebesar
15,9% sedangkan 84,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar kedua variabel
independen dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Keefektifan Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi dan
Kecurangan Akuntansi
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Dalam penulisan skripsi 1 s menyadari sepenuhnya bahwa sebagai
karya manusia biasa, skripsi ini masih banyak terdapat kesalahan dan kekurangan.
Demi tercapainya kesempurnaan skripsi ini, dengan segenap kerendahan hati

penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang sifatnya membangun.

Selain dari itu, penulis juga banyak mendapat bantuan baik moril maupun

materil serta bimbingan dan pengarahan dari berbagai pihak. Dengan demikian,



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

il
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6. Bapak dan Ibu Dosen yang telah memberikan pengajaran kepada
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mengajar di kampus.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

mel anisasi, metode dan

‘ ‘h \‘i\“ .e & organisasi,

kegiatan ya
untuk mem
kegiatan y:
aset negara, da ? g-undangan. Sistem

Pengendalia

komprehensif dan ha 'ﬁ aya.manfaat (cost and benefit),
rasa keadilan dan kepatuta ‘ ! ﬁ oan 10 ogi informasi dan komunikasi
serta mempertimbangkan ukuran, kompleksitas, dan sifat dari tugas dan fungsi
Instansi Pemerintah.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dijelaskan bahwa SPIP adalah Sistem

Pengendalian Intern yang diselenggarakan secara menyeluruh di lingkungan

pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Berkaitan dengan hal ini, Presiden
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selaku  Kepala Pemerintahan mengatur dan menyelenggarakan sistem
pengendalian intern di lingkungan pemerintahan secara menyeluruh. Sedangkan

Menteri Keuangan selaku Bendahara Umum Negara menyelenggarakan sistem

be pinan lembaga selaku
S -

B,

o

ﬁﬂ

eliputi struktur
terutama untuk

keandalan data

menipu atau memberikan gambaran keliru kepada pihak lain, yang dilakukan oleh
pihak lain, baik yang dilakukan oleh orang-orang baik dari dalam maupun luar
organisasi. Kecurangan dirancang untuk memanfaatkan peluang-peluang secara
tidak jujur, yang secara langsung maupun tidak langsung merugikan orang lain.

(Karyono,2013 : 4-5).
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Kecurangan umumnya dapat disebabkan oleh tekanan pihak-pihak tertentu
ataupun keinginan dari dalam diri individu itu sendiri yang ditunjang oleh peluang

untuk berbuat. Sebagai konsep legal yang luas, kecurangan menggambarkan

Dalam korup : : akuka lasi pencatatan,

penghilangan i ku cuangan Negara atau

Payakumbuh sejak tahun 2015. Tersangka tersebut merupakan mantan Kepala
Bidang Bina Marga Dinas PU Kota Payakumbuh, Zul Arman yang diduga
merugikan Negara sebesar Rp. 948.562.000,-

Menurut Cressey (1970) ada tiga faktor penyebab terjadinya kecurangan
akuntansi, yaitu kesempatan, rasionalisasi dan dorongan. Semakin besar peluang

atau kesempatan maka kecurangan akan semakin sering terjadi. Selain dari sisi
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peluang, kecurangan di pengaruhi oleh besar tidaknya tekanan. Tekanan adalah

motivasi dari individu untuk bertindak curang yang disebabkan oleh adanya

tekanan keuangan dan non keuangan. Dalam lingkup entitas, baik sektor swasta

dapat mend

AN

dapat beru

Un

yang dihar

-AakaANg

pada SKPD Kota Palopo, menunjukkan hasil bahwa faktor efektivitas
pengendalian internal dan kompensasi berpengaruh positif terhadap berkurangnya
kecendrungan kecurangan (fraud)

Karlina Gita Oktavia (2015) meneliti Pengaruh Tata Kelola Pemerintahan,

Efektivitas Pengendalian Internal,Peran Auditor Internal Terhadap Tingkat

Kecurangan Pada SKPD di Kota Bukit Tinggi. Hasil penelitiannya adalah
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menunjukkan hasil faktor Tata Kelola Pemerintahan, Efektivitas Pengendalian
Internal tidak berpengaruh terhadap tingkat kecurangan.

Lalu penelitian yang dilakukan oleh Adrian Bartenputra (2011), yang

mtansi dan asimetri

v

penelitian A
dengan pe

adalah SKP

;. \3@\%\‘\

efektifitas pe

kelemahan Sistem Pengendalian Internal, diantaranya adalah (1) Penatausahaan

utang pembelian obat-obatan/Barang Habis Pakai (BHP) pada RSUD Dr.Adnaan
WD belum memadai (2) Penatausahaan hewan ternak sapi seduaan Pemerintah
Kota Payakumbuh belum memadai (3) Penatausahaan Aset Tetap Pemerintah

Kota Payakumbuh belum memadai.
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Selanjutnya, BPK juga menemukan adanya ketidakpatuhan terhadap

perundang-undangan, diantaranya (1) Terdapat kelebihan pembayaran atas paket

pekerjaan peningkatan jalan dan pembangunan Unand pada Dinas Pekerjaan

Internal

Akuntansi

kecurangan akuntansi
3. Bagaimana efektivitas pengendalian internal, dan kesesuaian

kompensasi berpengaruh terhadap tingkat kecurangan akuntansi
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

EXTES A B

L8 08
g
=
ao]
(@]
=
[0)=]
@
=
s
=

o, )
|-

& :

& =

@

=

o,

=

=

=

a

3

=

pengetahuan mengenai hal-hal yang mempengaruhi tingkat kecurangan
akuntansi dan menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti
hal sama.

c. Bagi SKPD Kota Payakumbuh, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan terhadap hal-hal yang mempengaruhi

tingkat kecurangan akuntansi. Penelitian ini juga diharapkan mampu
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menjadi bahan masukan bagi pihak SKPD untuk meningkatkan

efektivitas pengendalian internal dan mengoptimalkan kesesuaian

kompensasi untuk memperkecil tingkat kecurangan akuntansi.

D.

enam bab.

Adapun
BAB I 2\ ” atar belakang
penelitian, dan
BABII an pemahaman
terdahulu dan
ngan hipotesis
BAB III 2 an ten penelitian yaitu lokasi
al variabel, sumber
ta serta teknik analisis
BAB IV : Dalam bab ini mengemukakan gambaran umum pemerintah Kota

Payakumbuh seperti sejarah singkat, visi dan misi, serta struktur
organisasi dan deskripsi jabatan pada pemerintah Kota

Payakumbubh.
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BAB YV

: Pada bab ini akan menguraikan tentang hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, menganalisis dan

mengevaluasi hasil penelitian tersebut.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka

merupakan tinda enga f: n.dengan cara tidak

jujur deng

ngar 5 akan tindakan

au pelanggaran
apan ancaman
eh individu dan
jasa, untuk
mengamankan

2. Penyalah
3. Korupsi

Kecurangan pada akuntansi merupakan salah satu bentuk kecurangan yang
terjadi, lkatan Akuntansi Indonesia (2012) menjelaskan bahwa kecurangan
akuntansi sebagai :

1) Salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan
yaitu salah saji atau penghilangan secara sengaja jumlah atau
pengungkapan dalam laporan keuangan untuk mengelabui pemakai
laporan keuangan.

2) Salah saji yang timbul dari perlakuan yang tidak semestinya terhadap
aktiva yang berkaitan dengan pencurian aktiva entitas yang berakibat

10
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laporan keuangan tidak disajikan sesuai dengan Prinsip Akuntansi
yang Berlaku Umum (PABU) di Indonesia.

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat diketahui unsur-unsur dari

kecurangan s€cara u

adanya fraud t : cali ditemukan p: ssey (1940) yaitu
tindakan kecura : ‘ arena a ‘ ssempatan, tekanan
dan pemben

1) a S . ﬂ e / motivation)

Rationalization terjad seseorang mencari pembenaran atas
aktifitasnya yang mengandung fraud. Para pelaku fraud meyakini atau
merasa bahwa tindakannya bukan merupakan suatu fraud tetapi adalah
suatu yang memang merupakan haknya, bahkan kadang pelaku merasa
telah berjasa karena telah berbuat banyak untuk organisasi.

Selain itu, menurut Kumaat (2011:139) menyatakan pendapatnya tentang
faktor pendorong terjadinya kecurangan :

1) Desain pengendalian internalnya kurang tepat, sehingga meninggalkan
celah risiko.
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2) Praktek yang menyimpang dari desain atau kelaziman (common
business sense) yang berlaku.

3) Pemantauan (pengendalian) yang tidak konsisten terhadap
implementasi business process.

4) Evaluasi yang tidak berjalan terhadap business process yang berlaku.

dirancang C < dan efekt] : pat melindungi
dari adanya ke an | abila W& > berniat melakukan

kecurangan

kecurangan
2.
rmasuk didalam
gian integral dari
kegiatan ikan jaminan yang
lengkap d pengendalian intern
memiliki k ap kesalahan sederhana,
penilaian yang sale o keputusan, mengabaikan
manajemen dan ter; ey dan Steibart, 2012). Untuk
meminimalisir peluang a npatan seseorang untuk melakukan
kecurangan maka diperlukan pengendalian internal yang efektif.
a. Komponen Sistem Pengendalian Internal

Menurut Comitte of Sponsoring Organizations (COSO) dalam Tunggal
(2010 : 232), pengendalian intern terdiri dari 5 komponen yang paling terkait,
yaitu:

1. Lingkungan pengendalian (control environtment) menetapkan corak
suatu organisasi, mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-
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orangnya. Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua
pengendalian intern, menyediakan disiplin dan sturktur. Lingkungan
pengendalian mencakup: (1)Integritas dan nilai etika, (2)Komitmen
terhadap kompetensi, (3)Partisipasi dewan komisaris atau komite
audit, (4)Filosofi dan gaya operasi manajemen, (5)Struktur organisasi,
(6)Pemberian,, wewenang dan tanggungjawab, (7)Kebijakan dan
praktik'sumber dayamanusia.

2. Penaksiran Risiko (7isk assetment) adalah identifikasi entitas dan
analisis terhadap risiko yang relevan untuk mencapai . tujuannya,
membentuk suatu dasar untuk menentukan bagaimana harus dikelola.
Risiko dapat tuabulT /atau & berubah  karena keadaan Dberikut:
(1)Perubahany’'dalam _lingkungan otganisasi, (2)Personel baru,
(3)Sistem informasi yang baru atau dipetbaiki, (4)Teknologi baru,
(5)Lini produk, produk atau aktivitas baru, (6)Operasi luar negeri,
(7)Standar akuntansi baru.

3. Standar Pengendalian (control activities) adalah  kebijakan dari
prosedur yang membantu menjamin bahwa arahan manajemen
dilaksanakan. Kebijakan dan prosedur yang dimaksud berkaitan
dengan (1) Penelaahan terhadap kinetja, (2) Pengolahan informasi, (3)
Pengendalian fisik, (4) Pemisahan tugas.

4. Informasi dan komunikasi (information and communication) adalah
pengidentifikasian, pengungkapan.dan pertukaran informasi dalam
suatu bentuk dari waktu yang memungkinkan orang melaksanakan
tanggungjawab mereka. Sistem informasi mencakup sistem akuntansi,
terdiri atas metode dan catatan yang dibangun untuk mencatat,
mengolah, meringkas| dan melaporkan transaksi entitas dan untuk
memelihara akuntabilitas bagi aktiva, utang dan ekuitas. Komunikasi
mencakup penyediaan suatu pemahaman tentang peran peran dan
tanggungjawab individual berkaitan dengan pengendalian intern
terhadap peloparan keuangan.

5. Pemantuan (monitoring) adalah proses. .menentukan mutu kinerja
pengendalian’ intern * sepanjang. waktu. Pemantauan mencakup
penentuan desain dam_operasi pengendalian yang tepat waktu dan
pengambilan tindakan koreksi.

Fungsi Dari Sistem Pengendalian Internal

Fungsi dari sitem pengendalian intern yaitu :

1. Preventife yaitu pengendalian untuk mencegah kesalahan-kesalahan
baik itu berupa kekeliruan ataupun ketidakberesan yang sering terjadi

dalam operasi suatu kegiatan.
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. Detective yaitu untuk mendeteksi kesalahan, kekeliruan dan

penyimpangan yang terdeteksi.

Corrective yaitu untuk memperbaaiki kelemahan, kesalahan dan

enerapkan konsep
iap. transaksi keuangan,

melakukan pengece benaran isi dokumen keuangan dan
signer adalah petugas yang memberikan persetujuan atas dokumen
keuangan tersebut.

b) Pemisahan tugas (separation of duty), adalah pengawasan yang
dilakukan untuk menjamin proses yang benar tidak akan
dikorbankan karena adanya kepentingan pribadi. Ada dua jenis
pemisahan tugas yaitu pemisahan tugas dalam satu bagian atau satu
seksi dan pemisahan tugas antara bagian atau antarseksi berlainan.

¢) Pengawasan ganda, adalah pengawasan yang dilakukan dengan dua
jenis pengawasan, yaitu dengan dua jenis dokumen yang berbeda

dari sumber yang sama selanjutnya kedua dokumen tersebut
dicocokan satu sama lain dan penjagaan ganda dilakukan dengan
menunjuk dua orang untuk dapat melakukan pengawasan.
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d) Pengendalian internal melalui struktur organisasi yaitu, pembatasan
kewenangan melakukan transaksi keuangan dengan membatasi
kewenangan pembukuan pada petugas tertentu saja.

Beberapa pengendalian internal yang dilakukan perbankan melalui

tugas karyawan.

. Perbandingan secara g antara saldo menurut buku dengan
jumlah secara fisik.

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Auditing (2014:181),
terdapat 5 keterbatasan atas pengendalian internal yaitu sebagai berikut :

1. Kesalahan dalam pertimbangan. Pertimbangan yang buruk dalam
membuat keputusan bisnis atau dalam melaksanakan tugas rutin karena
informasi yang tidak mencukupi, keterbatasan waktu atau prosedur
lainnya.

2. Kemacetan. Terjadi ketika personel salah memahami instruksi atau
membuat kekeliruan akibat kecerobohan, kebingungan atau kelelahan.
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3. Kolusi. Individu yang bertindak bersama seperti karyawan yang
melaksanakan suatu pengendalian penting bertindak bersama dengan
karyawan lain, konsumen atau pemasok dapat melakukan sekaligus
menutupi kecurangan sehingga tidak dapat dideteksi oleh pengendalian
intern.

ajemen. Manajemen dapatmengesampingkan kebijakan
is.untuk tujuan.ti W iti keuntungan pribadi

: “":&& S an . as yang dinaikan

atu entitas

3. N "p 211

-'ﬁ, wan sebagai
pengganti ﬂ

ﬂ’ pensasi adalah
2 p tersebut pada
sas isik dan harus
i ﬂ ] ngorbanan yang
bayaran dalam
bentuk manf: produktifitas kerja

terlalu mencolok, namun tetap memiliki arti dan maksud yang sama. Dan
berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kompensasi adalah semua bentuk imbalan yang diberikan kepada karyawan
sebagai timbal balik dari pekerjaan mereka.

Secara umum tujuan kompensasi adalah untuk membantu perusahaan

mencapai tujuan keberhasilan strategi perusahaan dan menjamin terciptanya
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keadilan internal dan eksternal. Keadilan eksternal menjamin bahwa pekerjaan-

pekerjaan akan dikompensasi secara adil dengan membandingkan pekerjaan yang

sama dipasar kerja. Kadang-kadang tujuan ini bisa menimbulkan konflik satu

ditetapkan

pemburuh . e kan inte ensi. Program

kompensasi ha A3 awab pertanyaar ang ong seseorang

bekerja dan menga . ng yang | : 2 dangkan orang lain

1. Memperoleh SD ompensasi yang tinggi sangat
dibutuhkan untuk me a tarik kepada pelamar sehingga
mendapatkan karyawan yang diharapkan.

2. Mempertahankan Karyawan yang ada. Para karyawan dapat keluar jika
besaran kompensasi tidak kompetitif dan akibatnya akan menimbulkan
perputaran karyawan yang semakin tinggi.

3. Menjamin keadilan. Manajemen kompensasi selalu berupaya agar
keadilan internal dan eksternal dapat terwujud. Keadilan internal
mensyaratkan bahwa pembayaran dikaitkan dengan nilai relative
sebuah pekerjaan sehingga pekerjaan yang sama dibayar dengan
besaran yang sama.

4. Penghargaan Terhadap perilaku yang diinginkan. Pembayaran hendak
memperkuat perilaku yang diinginkan dan bertindak sebagai insentif
untuk perbaikan perilau dimasa depan
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5. Mengendalikan biaya. System kompensasi yang rasional membantu

perusahaan memperoleh dan mempertahankan para karyawan dengan
biaya yang beralasan.

Mengikuti aturan hukum. System gaji dan upah yang sechat
mempertimbangkan faktor-faktor legal yang dikeluarkan pemerintah
dan menjamin pemenuhan kebutuhan karyawan.

Meningkatkan  efisiensi administrasi. Program pengupahan dan
penggajian hendaknya dirancang untuk dapat dikelola dengan efisien,
membuat system informasi SDM optimal, meskipun tujuan ini
hendaknya sebagai pertimbangan sekunder di bandingkan dengan
tujuan-tujuan lainnya:

Komponen-komponen dan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan

kompensasi menurut Rivai(2010:744):

1.

Gaji. Adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan
sebagai konsekuensi dart kedudukannya sebagai seorang karyawan
yang memberikan sumbangan tenaga dan_ pikiran dalam mencapai
tujuan perusahaan.

Upah. Merupakan imbalan finansial langsung yang dibayarkan kepada
karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau
banyaknya pelayanan yang diberikan.

Insentif. Merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada
karyawan tergantung kinerjanya melebihi standar yang ditentukan
Kompensasi tidak ‘langsung! [ Kompensasi tidak langsung merupakan
kompensasi tambahan yang < diberikan berdasarkan kebijakan
perusahaan terhadap semua karyawan sebagai upaya meningkatkan
kesejahteraan para karyawan, contohnya berupa asuransi, uang
pensiun, dan lain-lain.

4. Hubungan Antar Variabel

1. Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kecurangan Akuntansi

Sistem pengendalian internal merupakan proses yang dijalankan untuk

memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian keandalan laporan

keuangan, kepatuhan terhadap hukum, dan efektivitas dan efisiensi operasi

(Tunggal, 2011:3). Sistem pengendalian internal yang rendah dan kepatuhan
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karyawan terhadap pengendalian internal yang juga rendah dapat menjadi pemicu

terjadinya kecurangan (Fraud) di sektor pemerintahan.

Pengendalian internal yang baik dapat mengurangi atau bahkan menutup

menyimpang agar tetap mendapatkan kompensasi.

Kompensasi merupakan hal yang berpengaruh terhadap tindakan maupun
perilaku seseorang dalam sebuah instansi. Bagi karyawan kesesuaian kompensasi
merupakan faktor yang menentukan tingkat kesejahteraan, sedangkan bagi

instansi atau pemerintah kompensasi merupakan komponen biaya yang
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mempengaruhi tingkat efisiensi dan kinerja. Oleh karena itu, diperlukan

pertimbangan yang baik dalam pemberian kompensasi.

Kompensasi yang sesuai dapat mengurangistekanan untuk melakukan

pengaruh

mengetahui faktor apa yang dapat mempengaruhi kecenderungan kecurangan,
sehingga dengan demikian maka pimpinan instansi atau pemerintahan dapat

mengambil langkah tepat dalam melakukan pencegahan kecurangan.

Sehubungan dengan hal tersebut maka terdapat beberapa faktor yang bisa
mempengaruhi kecenderungan kecurangan yang oleh peneliti dianggap penting

untuk diteliti lebih lanjut yakni pengendalian internal dan kompensasi. Dari
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penjelasan-penjelasan sebelumnya, bahwa baik pengendalian internal dan

kompensasi memiliki pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan.

5.

tahun

apat dilihat

Hasil Penelitian

kompensasi

Tidak berpengaruh
Tidak berpengaruh
Tidak berpengaruh

Tidakberpengaruh

Implementasi
good
governance
2 | Adrian Bartenputra | Pengaruh Kesesuaian | Dependen :
(2014) Kompensasi, Ketaatan | Kecenderungan
Akuntansi dan Kecurangan
Asimetri Informasi Independen :
Terhadap Kesesuaian .
Kecenderungan Kompensasi Tidak Berpengaruh
Kecurangan pada Ketaatan Berpenearuh
SKPD Kota Akuntansi fheng

Bukittinggi
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Asimetri Berpengaruh
Informasi
3 | Karlina Gita Pengaruh Tata Kelola | Dependen :
Oktavia Pemerintahan, Tingkat
(2015) {ec
Berpengaruh
Berpengaruh
Berpengaruh
4
Berpengaruh
Berpengaruh
6.

Pengendalian u

1
Internal >|

(X1)

Hs

>
Kesesuaian

Kompensasi H»> 5

(X2)

Kecurangan
Akuntansi

(Y)
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B.

Hipotesis Penelitian

23

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H,

H,

. Efektifitas pengendalian

internal berpengaruh terhadap tingkat
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

lingkungan
penelitian

selama lebi

pengendalian internal diukur melalui 5 dimensi yang dikembangkan oleh

Committe of Sponsoring Organization (COSO) dan telah digunakan dalam
penelitian Nurul Kompyurini (2007), diantaranya : (1)Lingkungan pengendalian,
(2)Penilaian risiko, (3)Kegiatan pengendalian, (4)Informasi dan komunikasi,

(5)Pemantauan.

24
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan kuesioner yang pernah
digunakan oleh Andi Amirullah (2014) dalam penelitiannya. Variabel ini diukur

berdasarkan skala likert, yaitu: Sangat Tidak setuju (STS), Tidak Setuju (TS),

b. K

D

mp an sebagai
balas ja : i > ata organisasi”
(Ardana,2012: esuas nstrument yang
dikembang G g ne ng si rivai (2010)
yang kemudi kasi | :' iri dz "'H: i an. Indikator yang
digunakan adala ¥ ji berda 52 : 1 Jjabatz enyesuaian besarnya
pemberian ins : i nja ilitas sesuai kebutuhan.
Variabel ini diuk ) ala like ] [ ‘ ju (STS), Tidak
Setuju (TS),
2.

puan terencana dengan

melanggar aturan akuntans sebut mengakibatkan kerugian

bagi pihak lain. Instrument yang digunakan untuk mengukur variabel kecurangan
akuntansi adalah diadopsi dari penelitian Shintadevi (2015) yang mengacu pada
SPAP seksi 316(2016). Indikator yang digunakan adalah (1)manipulasi,
(2)pemalsuan, (3)korupsi, (4)penyalahgunaan asset serta (5)kecurangan laporan
keuangan. Variabel ini diukur dengan skala likert, yaitu : Sangat Tidak Setuju

(STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), Sangat Setuju (SS)
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Populasi dan Sampel

26

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SKPD di Pemerintahan Kota

Payakumbuh. Adapun jumlah keseluruhan populasi adalah sebanyak 30 Satuan

keuangan

elemen pen

QAT

T

Jlh
D 3
DP 3
v, 3
3
3
3
3
3
Dinas Pekerjaan Umum dan P 3
10 | Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman 3
11 | Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran 3
12 | Dinas Sosial 3
13 | Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 3

Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana

14 | Dinas Ketahanan Pangan 3
15 | Dinas Perhubungan 3
16 | Dinas Koperasi dan UKM 3
17 | Dinas Penanaman Modal dan PTSP 3
18 | Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 3
19 | Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 3
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20 | Dinas Pertanian 3
21 | Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM 3
22 | Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 3
23 | Dinas Lingkungan Hidup 3
24 | Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian 3
25 | Dinas Komunik an Informatika 3
i 3

3

3

3

3
90

terdapat dalam

dan kesesuaian

r akan diperoleh data
o
L5
9%

diperoleh berupa opini, sikap, t
menjadi subyek penelitian.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk
memperoleh data di lapangan. Validitas data sangat tergantung pada instrumen

yang digunakan karena hal ini mempengaruhi kualitas hasil penelitiannya. Metode

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode survei
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dengan menggunakan kuesioner, yang berisi daftar pertanyaan dan pernyataan
terstruktur. Pendistribusian kuesioner dilakukan dengan cara mendatangi

responden secara langsung, kemudian responden dapat memilih salah satu

AN

bergantung

N

c
o
A
alid
5
’

penelitian t
mengumpu
keabsahan

dan keabsah

instrumen penelitian dilakukan dengan faktor analisis (analysis factor) untuk
meringkas atau mereduksi variabel amatan secara keseluruhan menjadi beberapa
variabel atau dimensi baru, tetapi variabel atau dimensi baru yang terbentuk tetap
mampu mempresentasikan variabel utama. Dalam analisis faktor variabel —

variabel yang dianalisis memiliki keterkaitan atau saling berhubungan karena
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analisis faktor berusaha untuk mencari kesamaan dimensi (common dimension)

yang mendasari variabel — variabel itu.

b. Uji Reliabilitas

i konsistensi hasil

multikolinearitas dan wuji heterokedastisitas.Sedangkan uji autokorelasi tidak
dilakukan karena data dalam penelitian tidak bersifat Time Series.
a. Uji Multikoliniearitas

Multikolinearitas adalah suatu keadaan yang menggambarkan adanya
hubungan linear yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel

independen dari model yang diteliti (Damodar,1999 dalam Sri Wahyuni, 2014).
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Multikolinearitas adalah situasi adanya korelasi variabel — variabel bebas antara
satu dengan yang lainnya, maka salah satu variabel bebas tersebut dieliminir.

Korelasi antara variabel independen dapat dideteksi dengan menggunakan

apakah dalam

sebuah mode esi ti erjadi kesamaan  va d residual suatu

regresi dapat dilihat dengan ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot.
Dasar  pengambilan  keputusan  untuk  menentukan apakah terjadi
Heteroskedastisitas atau tidak dalam sebuah model regresi menurut Santoso
(2007:209) antara lain:

a. Jika titik — titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur

(bergelombang, menyempit, kemudian menyebar) maka telah terjadi
Heteroskedastisitas.
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b. Sedangkan jika titik — titik menyebar secara tidak teratur (pola tidak
jelas) di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi
Heteroskedastisitas.

c. Uji Normalitas

=

a Jika signifikan

L LY

digunakan sebagai bukti ya ada npulan penelitian.
Tujuan dari & a adala apatkan i1 asi an yang terkembang

didalam data

berikut :
Y=a+ B1X;+ B2X; t+e
Keterangan:
Y : Tingkat Kecurangan (fraud) Akuntansi
a : Konstanta

6(1,2,) : Koefisien regresi masing - masing X
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X4 : Efektivitas Pengendalian Internal
X, : Kesesuaian Kompensasi
e : Error

pengujian yang digunakan adalah :

a. p value <0,05, maka hipotesa diterima
b. p value > 0,05, maka hipotesis ditolak.
K. Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Ghozali (2012:97) koefisien determinasi (R?) merupakan alat

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
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variable dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai
(R%) yang kecil berarti kemampuan variable-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai

yang mendekati

*t*"l\ “

E

g
-~
P
v
,
o
5
e
”
?
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH KOTA

PAYAKUMBUH

A. Sejarah Per

ang-undang
nomor 8 tahun 03 kota ini sebagai
kota kecil. Kemudian dak] 1 Ménteri Dala egeri Nomor

8 tahun 1 ; Desen : pi' menjadi daerah

waktu itu,

=
=
~
g
=i
2
3

Kelurahan,
Payakumbuh '
Pada tahu av a maka dilakukan

2014 dan 2016 terjadi penggabungan beberapa kelurahan yang wilayahnya kecil
dengan sedikit penduduk, sehingga jumlah kelurahan menyusut menjadi 48
kelurahan

Adapun wilayah kecamatan yang baru tersebut adalah Kecamatan Lamposi

Tigo Nagari, yang terdiri dari 6 kelurahan dalam kanagarian Sungai Durian,

Lamposi dan Koto Panjang. Kecamatan Payakumbuh Selatan terdiri dari 6

34
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kelurahan dalam 2 kanagarian yaitu Limbukan dan Aur Kuning. Kecamatan
Payakumbuh Barat terdiri dari 18 kelurahan dalam Kanagarian Koto Nan IV.

Kecamatan Payakumbuh Timur terdiri dari 9 kelurahan dalam 3 kanagarian, yaitu

dan 8 bagian,
, 5 Kecamatan

dengan 76 k

AW
5
()}
Q
a
S
=4
&

vt

Kota Payaku

NO

1 | Sekretariat D

2 | Sekretariat DPRE

3 | Inspektorat

4 | Badan Perencanaan Pemk

5 | Kantor Kesatuan Bangsa dan

6 | Dinas Pendidikan

7 | Dinas Kesehatan

8 | Badan Penanggulangan Bencana Daerah

9 | Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

10 | Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman
11 | Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran
12 | Dinas Sosial

13 | Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Pengendalian

Penduduk, Keluarga Berencana
14 | Dinas Ketahanan Pangan
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15 | Dinas Perhubungan

16 | Dinas Koperasi dan UKM

17 | Dinas Penanaman Modal dan PTSP

18 | Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga

'l h |‘1‘|_ ‘-'

0,43 km’ yang

S
A L L LY

Kabupaten Lima Puluh Kota.
- Sebelah Selatan dengan Kecamatan Luhak dan Kecamatan Situjuh Limo Nagari
Kabupaten Lima Puluh Kota.
- Sebelah Barat dengan Kecamatan Payakumbuh dan Kecamatan Akabiluru

Kabupaten Lima Puluh Kota.
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- Sebelah Timur dengan Kecamatan Luhak dan Kecamatan Harau Kabupaten
Lima Puluh Kota.

Keadaan topografi Kota Payakumbuh bervariasi antara daratan dan berbukit

dara rata-rata 26° C
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BABYV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Responden
Data dari

30 inst S

Bendaha

dari tangg 0\%&

dibagikan

kuesioner.

jelasnya da a

umlah sa

an

Total kuesi dikiri
Total kuesio

Total kuesion

Total kuesion

Total kuesioner d
Sumber : Data Olaha 8

Karakteristik respo

instansi/dinas di Kota Payakumbuh

B. Uji Kualitas Data

a.  Uji Validitas

bil de kan kuesioner pada

€ ini adalah

eh&d&@ ' ner dimulai
Rig

il esioner yang

1 sebanyak 72

). Untuk lebih

1'{7;: | sebagai 'lg):é'r
| Tbelva
ioner
j Persentase
90 100%
80%
lig-g-= 20%
o T 80%
puti, us atan dan masa kerja pada
ilihat pada tabel V.2

Pengujian validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan

menghitung besarnya r hitung setiap butir pertanyaan. Penyebaran kuesioner

khusus dalam uji validitas dan reabilitas diambil langsung dari 15 orang

38
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responden pertama dari responden penelitian dengan r tabel yaitu 0,514. Uji

validitas dapat dilihat pada tabel V.3; V.4; V5.

Tabel V.2
a Demografi
NO E (%)
|
A g 2 .
1 9%
%o
2
d %
— Z %
L 72 %
3 o B 3 =
-4 Tahu 5 = ‘:- , %
-10 Tahun 1 5%
hun ,8%
0%
Sumber : Dat. EK ANB AR
li fan
Scale Mean if | S ia (o} em- | Cronbach's Alpha if
Item Deleted ltem orrelation Iltem Deleted
X1.1 25.80 52.8 .812 .897
X1.2 27.60 61.114 412 .924
X1.3 25.93 55.067 .738 .903
X1.4 25.93 53.352 .846 .895
X1.5 26.53 55.552 .622 912
X1.6 26.00 54.286 .825 .897
X1.7 27.60 60.829 428 .923
X1.8 26.00 54.571 .806 .898
X1.9 25.93 55.067 .902 .894




Tabel V.4
Uji Validitas Kesesuaian Kompensasi
Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha if

Item Deleted ltem Deleted Total Correlation Iltem Deleted
X2.1 16.07 25.352 .681 .872
X2.2 17.67 29.381 .237 .928
X2.3 17.13 21.695 .828 .844
X2.4 16.53 20.838 .898 .831
X2.5 16.47 21.552 827 .845
X2.6 16.47 22.695 .758 .857

Tabel V.5
Uji Validitas Kecurangan Akuntansi
Item-Total Statistics
Corrected Item-

Scale Mean if |Scale Variance Total Cronbach's Alpha if Item

Item Deleted | if ltem Deleted | Correlation Deleted
Y1 15.07 31.781 .855 .936
Y2 i5°53 33.124 .858 .935
Y3 15.53 32.410 1853 .935
Y4 15.47 33.695 .843 .936
Y5 15.60 33.543 .967 .930
Y6 15.67 32.524 .851 .935
Y7 15.87 38.124 .501 .952
Y8 16.00 38.571 .668 947
Y9 15.53 34.981 743 .941

Sumber : Data Olahan SPSS 2018

dilihat bahwa seluruh pertanyaan telah konsisten, dimana r hitung > r tabel.

b.

Uji Reliabilitas

40

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka dari tabel V.3 , V.4 dan V.5 dapat

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach Alpha

lebih besar dari 0,60. Instrument yang reliabel akan menghasilkan data yang

sesuai dengan kondisi sesungguhnya. Hasil analisis SPSS untuk uji reabilitas
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terhadap instrument pada tiga variabel yang terdapat pada kuesioner dapat dilihat

pada tabel V.6

Tabel V.6
Hasil Uji Reabllltas )

08, | S

onbach’s 4
"E\\\\"

Tabel V.7

Uji Multikoliniearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
keefektifan pengendalian internal .905 1.106
kesesuaian kompensasi .905 1.106

a. Dependent Variable: kecurangan
Sumber: Data Olahan SPSS, 2018
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Melihat hasil besaran nilai Tolerance yang di dapat yaitu 0,905 yang berarti
lebih besar dari 0,1 dan VIF (Variance Inflation Factor) sebesar 1,106 atau lebih

kecil dari 10, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala

Scatter p e : iti ﬁ’ bentuk pola

tertentu, jika tid 2 S apat dikatakan data
penelitian

Heterosked:

1

Regression Studentized Residual

.3

T T T T
-2 -1 0 1

'
&=
[

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Olahan SPSS, 2018
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Berdasarkan gambar V.1 tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dan model regresi layak untuk dipakai, hal ini dibuktikan
dengan titik-titik yang terlihat bersifat acak dan tidak membentuk pola tertentu.

c.  Uji Normali

Uji a a el regresi,

variabel Wﬁ&eﬁﬁw atau tidak.
o W’?ﬁgﬁf(

Dalam p dan Normal
Probabili il
~Histogr:
e v - kec i
I—F'r e . ‘--l
e — - A,
% (- -
15- | =i | e— Mean =-7.22E-16
! Std. Dev. =0.986
| N=72
o 104 -. R
c
o
3
T
o
1S
w
5-
0-_¥ | ! k

-3 -2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual
Sumber: Data Olahan SPSS, 2018

Berdasarkan gambar V.2 diatas dapat disimpulkan bahwa grafik histogram
memberikan pola distribusi yang mendekati normal, hal ini dibuktikan dengan

melihat bahwa grafik membentuk simetris dan mengikuti garis diagonal.
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Gambar V.3
Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual

Dependen Variable : Kecurangan Akuntansi

Expected Cum Prob

0,05 maka distrubusi datanya dikatakan normal. Sebaliknya Jika signifikan yang
dihasilkan lebih kecil 0,05 maka data terdistrubusi secara normal. Hasil uji

normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel V.9.



1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Tabel V.8
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

45

Unstandardized Residual

N

tarif signifi

bahwa distr

72
-0000000]
5.29849733
.086

.063

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 22.187 8.800 .000
keefektifan pengendalian internal -.149 -.118 -.896 .037
kesesuaian kompensasi -.274 -.268 -2.046 .045

a. Dependent Variable: kecurangan
Sumber : Data Olahan SPSS, 2018
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Nilai-nilai pada output kemudian dimasukkan kedalam persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut :

Y =22,187 - 0,149x; - 0,274x; + e

a.

b. internal (X1)
an keefektifan

c.

E.

a.  Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji apakah setiap
variabel Keefektifan pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel kecurangan akuntansi

secara parsial. Dengan tingkat signifikansi menggunakan o = 5% dan derajat



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

47

kebebasan (df)=n-2 = 72 — 2 = 70. Hasil uji t variabel penelitian dapat dilihat di

tabel V.11

Tabel V.10

t Sig.

8.800| .000

-.896| .037
-2.046| .045

ini diterima.
2. Uji Variabel Kesesuaian Kompensasi (X;) terhadap Kecurangan
Akuntansi (Y)
Berdasarkan tabel V.11 dapat diperoleh hasil uji t yang diperlukan untuk
menguji signifikansi konstanta dan variabel independen. Untuk variabel

kesesuaian kompensasi (X;) nilai signifikansinya adalah 0,045 < 0,05. Dengan
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demikian kesesuaian kompensasi (X;) berpengaruh secara parsial terhadap

kecurangan akuntansi. Sehingga hipotesis kedua dari penelitian ini diterima

b.  Uji Simultan (Uji F)

Sig.

.001°

tabel yaitu 7,729 > 3,1

bahwa variabel independen ktifan pengendalian internal

dan

kesesuaian kompensasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan

terhadap kecurangan akuntansi.
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F. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Keefektifan Pengendalian Internal terhadap Kecurangan

Akuntansi

an bahwa, variabel

dkk (2013), Adelin dan Fauzihardani (2013) dan Uli (2017) yang menyatakan
bahwa keefektifan pengendalian internal berpengaruh signifikan dan negatif

terhadap kecurangan akuntansi.
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2.  Pengaruh Kompensasi terhadap Kecurangan Akuntansi
Sementara itu dari hasil uji yang sama secara parsial (uji t), variabel

kesesuaian kompensasi juga berpengaruh signifikan dan negatif terhadap

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Hubungan antara keefektifan pengendalian internal dan kesesuaian
kompensasi terhadap kecurangan akuntansi dalam penelitian ini sebesar 18,3%
sehingga dapat dikatakan mempunyai hubungan yang lemah

Sedangkan tingkat pengaruh variabel independen, yaitu keefektifan

pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi secara bersama terhadap

kecurangan akuntansi di Pemerintah Kota Payakumbuh adalah sebesar 15,9% dan



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

51

sisanya 84,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar kedua variabel independen
dalam penelitian ini, misalnya berupa ketaatan aturan akuntansi, asimetri

informasi, serta peran auditor internal.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

ikan terhadap
1i membuktikan

instansi, maka

B. SARAN

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan beberapa hal yakni
memperluas objek penelitian, tidak terbatas pada satu pemerintahan saja, dan
menambahkan variabel lain yang diperkirakan mempengaruhi kecurangan

akuntansi seperti ketaatan hukum, komitmen organisasi dan moralitas.

52
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bahwa

keefektifan pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kecurangan akuntansi. Bagi pihak Pemerintah Kota
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